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Abstract: This article reports the improvement of students’ learning outcomes to find out how the 

learning process was implemented by applying the Articulation learning model on the theme of heat and 
its transferring at grade 5 of elementary school 060935 Medan Johor in the academic year 2021/2022. 

The subjects involved 26 students, which consisted of 12 male and 14 female students. The results of the 

research showed that there was an improvement of students’ learning outcomes on the theme of Heat 
and Its Transferring at class 5 of elementary school 060935 Medan Johor. It could be seen from the 

results of research conducted on the pretest that five students who achieved a complete score are 

19.23%. Whilst 21 students who achieved incomplete score are 80.77% with an average learning 
outcome of 52.39. In cycle 1, the post-test increased in which 11 students who have complete score are 

42.30%, while 15 students who were incomplete score were 57.70% with an average learning outcome 

of 68.26. In cycle II, the post-test increased in which 21 students who gained complete score are 80.77%, 
while five students who achieved incomplete score are 19.23% with an average learning outcome of 

84.61. Thus, the conclusion describes that by using the Articulation learning model there is an 

improvement of students’ learning outcomes on the theme of Heat and Its Transferring at Grade IV of 
elementary school 060935 Medan Johor in the academic year 2020/2021. 
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Abstrak: Artikel ini melaporkan peningkatan hasil belajar siswa dan juga untuk melihat bagaimana 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi pada tema Panas 

dan Perpindahannya di kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor Tahun Pembelajaran 2021/2022. Subjek 

penelitian melibatkan siswa kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor yang berjumlah 26 orang, terdiri 

dari 12 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada tema Panas dan Perpindahannya di kelas V SD Negeri 060935 

Medan Johor. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan pada pra-tes (tes awal) siswa 
yang mendapat nilai tuntas sebanyak 5 siswa sebesar 19,23% sedangkan 21 siswa sebesar 80.77% 

mendapat nilai tidak tuntas, dengan rata-rata hasil belajar siswa 52,39. Pada pos-test siklus I meningkat 

menjadi 11 siswa sebesar 42.30% yang tuntas sedangkan 15 siswa sebesar 57.70% dengan kategori tidak 
tuntas dengan rata-rata hasil belajar siswa 68,26. Pada postest siklus II meningkat menjadi 21 siswa 

sebesar 80.77% yang tuntas sedangkan 5 siswa sebesar 19.23% dengan kategori tidak tuntas, dengan 

rata-rata hasil belajar siswa 84,61. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran Artikulasi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada tema Panas dan 

Perpindahannya di kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor Tahun Pembelajaran 2021/2022. 

 

Kata Kunci : hasil belajar siswa, model pembelajaran artikulasi, panas dan perpindahannya 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan hidup seseorang dan 

tidak terlepas dari pendidikan selama 

hidupnya, karena dapat merubah kehidupan 

setiap orang menjadi lebih baik. Pendidikan 

berfungsi untuk membangun generasi muda, 

yaitu siswa dimana pendidikan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya dalam suatu 

suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan sesuai dengan kemampuan 

dirinya untuk memiliki kualitas yang 

diinginkan masyarakat dan bangsa yang 

diselenggarakan di sekolah sebagai tempat 

pendidikan formal. Sedangkan menurut 

Chalijah (Tanjung, 2016:70) menyatakan 

“Tujuan pendidikan untuk menghantarkan 

manusia menuju alam kedewasaan yang 

sempurna lewat proses yang direncanakan dan 

diinginkan baik oleh dirinya maupun oleh 

masyarakat yang ada di sekelilingnya. Akan 

tetapi pendidikan di Indonesia dihadapkan 

pada beberapa hal diantaranya, masalah 

pemerataan pendidikan, masalah mutu 

pendidikan, masalah relevansi dan masalah 

efisiensi serta efektivitas”. 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 

mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. 

Kurangnya sumber belajar dalam 

mendukung proses pembelajaran dipengaruhi 

beberapa faktor, salah satunya dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan media 

pembelajaran yang sederhana yaitu hanya 

menggunakan papan tulis dan buku pegangan 

guru. Guru tidak membuat membuat media 

video pembelajaran dan media gambar dalam 

mendukung proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan kurangnya pengetahuan guru 

dalam membuat dan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik. Hal itu 

menyebabkan guru lebih memilih 

menggunakan media yang seadanya. 

Pembelajaran di Sekolah Dasar juga 

menggunakan pembelajaran jarak jauh atau e-

learning. Siswa dapat berinteraksi dengan guru 

menggunakan beberapa aplikasi seperti google 

classroom, video converence, telepon atau live 

chat, zoom ataupun melalui whatsapp group. 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau 

langkah-langkah pembelajaran tertentu yang 

diterapkan dan dilaksanakan agar tujuan atau 

kompetensi dari hasil belajar yang diterapkan 

akan cepat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien. Jika hal ini berhasil berarti model 

pembelajaran berhasil. 

Berikut yang menjadi masalah yaitu 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran ada beberapa faktor antara lain, 

yaitu strategi pembelajaran yang kurang 

menarik bagi siswa. Siswa yang cenderung 

datang, duduk, diam, mendengarkan kemudian 

diberi tugas. Hal ini dapat memberikan 

dampak kejenuhan kepada siswa sehingga pola 

pikir siswa tidak dapat maju dan berkembang. 

Beberapa faktor tersebut yang menimbulkan 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran.  
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Selain itu di SD Negeri 060935 Jl 

Pintu Air II Kec. Medan Johor dalam 

pembelajaran tematik adalah model yang 

digunakan guru dalam mengajar kurang 

bervariasi. Hal ini tampak terutama dalam 

pembelajaran tematik, guru cenderung 

menggunakan model yang kurang bervariasi, 

yang mengakibatkan siswa kurang paham 

dengan hanya penjelasan saja yang diberikan 

oleh guru. Masalah lain terkait dengan 

kejenuhan siswa belajar karena situasi belajar 

yang berpusat pada guru, rendahnya minat 

belajar siswa, guru yang berperan sangat 

dominan dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa tidak mendapat kesempatan 

untuk melakukan tukar pikiran dengan teman 

sebangkunya. 

Hasil belajar siswa di kelas Kelas V 

SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. Medan 

Johor masih rendah dipengaruhi beberapa 

faktor, yaitu dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan media pembelajaran yang 

sederhana, strategi pembelajaran yang kurang 

menarik bagi siswa. Model yang digunakan 

guru dalam mengajar kurang bervariasi. Guru 

cenderung menggunakan model pembelajaran 

yang kurang menarik, yang mengakibatkan 

siswa kurang paham dengan hanya penjelasan 

saja yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat 

memberikan dampak kejenuhan kepada siswa 

sehingga pola pikir siswa tidak dapat maju dan 

berkembang. 

Dari masalah di atas, maka guru 

dituntut untuk mencari model pembelajaran 

yang tepat untuk merangsang dan 

meningkatkan kemampuan belajar siswa agar 

lebih menarik. Selain itu guru juga harus 

membuat para peserta didik menjadi lebih 

kreatif, teliti dan dapat berimajinasi. Serta 

mampu membangun motivasi kepada seluruh 

siswa tanpa terkecuali untuk mampu 

mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar 

antar mata pelajaran dalam tema yang sama 

dan siswa diharapkan harus berperan aktif 

dalam kegiatan belajar berlangsung dengan 

benar-benar menguasai dan memahami 

pembelajaran tematik serta siswa harus 

memperoleh latihan-latihan untuk 

meningkatkan potensi siswa dalam 

pembelajaran tematik.  

Hasil wawancara  dengan seorang guru 

di SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. 

Medan Johor, siswa yang berhasil dalam 

pembelajaran masih jauh dibawah KKM.  

Berdasarkan wawancara dari guru di Kelas V 

SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. Medan 

Johor, hasil belajar yang diperoleh siswa dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini yang 

menunjukkan bahwa: 

 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V SD Negeri 060935 Medan Tahun Pembelajaran 

2021/2022 
Mata Pelajaran Nilai KKM  Jumlah Siswa  Persentase 

( % ) 

 

 

Keterangan 

Ketuntatasan 

Bahasa Indonesia = 70  12  46%  Tuntas 

< 70  14  54%  Tidak Tuntas 

Ips = 70  13  50%  Tuntas 

< 70  13  50%  Tidak Tuntas 

Ppkn = 70  11  42%  Tuntas 

< 70  15  58%  Tidak Tuntas 

Sumber: Wali Kelas V SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II 

 

Dari Tabel di atas dapat diketahui 

bahwa hasil yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran belum mencapai nilai KKM 

yang telah ditentukan pihak sekolah, pada 
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Tema Panas dan Perpindahannya siswa yang 

mencapai nilai KKM pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 12 orang dengan presentase 

46% dan yang tidak mencapai nilai KKM 

adalah 14 orang dengan presentase 50%, pada 

mata pelajaran IPS siswa yang mencapai nilai 

KKM adalah 13 orang dengan presentase 50% 

dan yang tidak mencapai nilai KKM adalah 13 

orang dengan presentase 50%.  

Sedangkan pada mata pelajaran PPKN, 

siswa yang mencapai nilai KKM adalah 11 

orang dengan presentase 42% dan yang tidak 

mencapai nilai KKM adalah 15 orang dengan 

presentase 58%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketiga mata pelajaran tersebut tidak 

lulus atau tidak memenuhi KKM. Berdasarkan 

uraian tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perlunya diterapkan model 

pembelajaran yang baik dan tepat. Oleh karena 

itu, tema yang dipilih untuk diteliti yaitu Tema 

Panas dan Perpindahannya. 

Penelitian ini menggunakan tema 

tersebut dikarenakan masih banyak siswa kelas 

Kelas V SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. 

Medan Johor masih kurang dalam memahami 

dan menyimak pembelajaran, penyebabnya 

adalah penerapan model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi dan  kurang 

menarik sehingga, keinginan  siswa terhadap 

pembelajaran berkurang. Salah satu cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran 

artikulasi yang dapat memicu siswa untuk ikut 

berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Imas & Sani (2016:66) 

“model pembelajaran artikulasi adalah 

pembelajaran dengan sistem pesan berantai. 

Pesan yang akan dibawa merupakan materi 

pembelajaran yang dipelajari ketika itu. Secara 

teknis, setiap siswa wajib meneruskan pesan 

dan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan 

kelompoknya). 

Peneliti memiliki ketertarikan untuk 

memfokuskan penelitian tentang penerapan 

model pembelajaran artikulasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 

membuktikan ada atau tidaknya pengaruh 

peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pemebelajaran artikulasi. 

Peneliti akan melakukan penelitiannya di SD 

Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. Medan 

Johor. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “ 

Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas V 

SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. Medan 

Johor Tahun Pembelajaran 2021/2022”.  

Tujuan diadakannya penelitian ini untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

Tema 6 Panas dan Perpindahannya dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi 

siswa kelas V SD Negeri 060935 Jl Pintu Air 

II Kec. Medan Johor Tahun Pembelajaran 

2021/2022.  

 

KAJIAN TEORI 

Model pembelajaran artikulasi 

merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. 

Pada pembelajaran ini, siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang masing-

masing anggotanya bertugas mewawancarai 

teman kelompoknya tentang materi yang baru 

dibahas. Skill pemahaman sangat diperlukan 

dalam model pembelajaran ini. Menurut 

Istarani (2019: 61) “Artikulasi berarti menggali 

materi yang telah dijelaskan oleh guru 

sebelumnya. Oleh karena itu, dua orang siswa 

mengulangi kembali apa yang dijelaskan guru 

secara bergantian”. 

Yang satu jadi pendengar dan 

mencatat yang dikatakan temannya, sementara 

yang satu lagi menerangkan keterangan guru 

yang ia simak pada waktu guru menjelaskan 

pelajaran tadi, begitu juga sebaliknya. Dengan 

demikian, penekanan utama dari model 

pembelajaran artikulasi ini adalah pengulangan 

kembali makna pembelajaran yang 

disampaikan kepada siswa oleh siswa itu 
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sendiri. Model pembelajaran artikulasi ini baik 

digunakan dalam rangka meningkatkan daya 

ingat dan daya serap siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan kepadanya. 

Menurut  Kurniasih dan Sani 

(2017:66) “Model pembelajaran artikulasi 

adalah pembelajaran dengan sistem pesan 

berantai. Pesan yang akan dibawa merupakan 

materi pembelajaran yang dipelajari ketika itu. 

Secara teknis, setiap siswa wajib meneruskan 

pesan dan menjelaskannya pada siswa lain 

(pasangan kelompoknya). Siswa akan berperan 

sebagai “penerima pesan” sekaligus berperan 

sebagai “penyampai pesan”.  

Adapun yang menjadi langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran artikulasi 

menurut Istarani (2019:61–62)Istarani yaitu:  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

2. Guru menyajikan materi sebagaimana 

biasa. 

3. Untuk mengetahui daya serap peserta 

didik, dibentuklah kelompok berpasangan 

dua orang. 

4. Menugaskan salah satu peserta didik dari 

pasangan itu menceritakan materi yang 

baru diterima dari guru dan pasangannya 

mendengar sambil membuat catatan-

catatan kecil, kemudian berganti peran. 

Begitu juga kelompok lainnya. 

5. Menugaskan peserta didik secara 

bergiliran atau diacak menyampaikan 

penjelasan teman pasangannya.  

6. Guru mengulangi atau menjelaskan 

kembali materi yang sekiranya belum 

dipahami peserta didik. 

7. Kesimpulan atau penutup. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

tindakan kelas (classroom research). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

praktis didalam kelas untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran, meningkatkan 

hasil belajar, dan menemukan metode 

pembelajaran inovatif untuk memecahkan 

masalah yang dialami oleh siswa. Penelitian 

tindakan kelas bersifat kolaboratif artinya 

peneliti tidak meneliti sendiri tetapi 

bekerjasama dengan guru kelas. Tempat 

penelitian adalah tempat yang digunakan 

dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 

ini bertempat di SD Negeri 060935 Jl Pintu Air 

II Kec. Medan Johor Tahun Pembelajaran 

2021/2022. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pembelajaran 

2021/2022. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD Negeri 060935 Jl Pintu Air II Kec. 

Medan Johor Tahun Pembelajaran 2021/2022. 

Penelitian hanya dilakukan di kelas V yang 

berjumlah 26 siswa, yang terdiri dari 14 

perempuan dan 12 laki laki. Objek penelitian 

adalah Peningkatkan hasil  belajar peserta 

didik dengan menggunkan model 

pembelajaran artikulasi pada tema Panas dan 

Perpindahannya di Kelas V SD Negeri 060935 

Jl Pintu Air II Kec. Medan Johor Tahun 

Pembelajaran 2021/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra siklus ( tes awal) diberikan kepada 

siswa yakni 32 soal pilihan ganda. Berdasarkan  

hasil belajar, dapat dilihat bahwa dari 26 orang 

siswa hanya 5 orang siswa yang mendapat nilai 

tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimal (KKM) sedangkan 21 orang siswa 

mendapat nilai tidak tuntas dan tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang 

telah ditentukan yaitu 70.  

 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pra siklus 
Ketuntasan Belajar Pra siklus 

 Jumlah Siswa Persentase 
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Tuntas  5 orang 19,23% 

Tidak Tuntas 21 orang 80,76% 

Jumlah 26 100 % 

 

Siswa yang dapat dikatakan tuntas 

belajarnya secara klasikal jika di dalam kelas 

tersebut terdapat 75 % siswa yang tuntas 

belajarnya. Ketuntasan secara klasikal pada pra 

siklus  ditampilkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pra siklus 
Ketuntasan Belajar Pra siklus 

 Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas  5 orang 19,23% 

Tidak Tuntas 21 orang 80,76% 

Jumlah 26 100 % 

 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Postes Siklus I 
Keterangan Siklus I 

Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah siswa yang tuntas 11 42,30% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 15 57,69% 

Jumlah siswa 26 100% 

 

Dari hasil ketuntasan belajar individu 

dan klasikal maka dapat diperoleh nilai rata-

rata belajar siswa yang dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 





N

x
x  

26

34,806.1
x  

x  69,47 (Baik) 

 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Postes Siklus II 
 Keterangan Siklus II 

Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah siswa yang tuntas 22 84,61% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 15,39% 

Jumlah siswa 26 100% 

 

Dari hasil ketuntasan belajar individu 

dan klasikal maka dapat diperoleh nilai rata-

rata belajar siswa yang dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 





N

x
x  

26

2093,75
x  

x  80,52 (Baik) 

Berdasarkan data yang telah diperoleh 

dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar yang baik dari siklus I ke siklus II. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

mencapai 75%, dan pada siklus II diperoleh 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

sebesar 84,61%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

melalui temuan yang telah diperoleh dapat 

memberikan jawaban terhadap hipotesis 

tindakan yang telah dikemukakan sebelumnya 
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bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada tema panas dan 

perpindahannya di kelas 5 SD Negeri 060935 

Medan Johor. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan di atas maka 

implikasi dari hasil penelitian ini yaitu 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan tema panas dan 

perpindahannya sub tema perpindahan kalor di 

sekitar kita. Dimana pembelajaran 

menggunkakan model pembelajaran artikulasi 

ini memiliki banyak kelebihan salah satunya 

pembelajaran menarik mendorong siswa untuk 

lebih memahami dalam mengikuti 

pembelajaran dengan cara mengandalkan 

penglihatan dan pendengaran siswa.  

Penerapan pembelajaran juga dapat 

meningkatkan kinerja guru. Dimana guru 

dituntut untuk kreatif dalam setiap 

pembelajaran baik dari segi penyediaan media, 

penyampaian materi, variasi pengajaran dan 

tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, guru 

harus mampu mengembangkan keterampilan 

yang mendorong siswa untuk bekerja sama 

dengan kelompoknya secara maksimal. 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a) Memahami kesulitan belajar yang dialami 

siswa, untuk mempermudah guru dalam 

memberikan bimbingan yang tepat agar 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar memperoleh arahan yang jelas 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. 

b) Mempertimbangkan penerapan model 

pembelajaran artikulasi sebagai salah satu 

cara penyampaian belajar.  

c) Model pembelajaran artikulasi tidak hanya 

diterapkan untuk tema panas dan 

perpindahannya saja, namun dapat 

diterapkan juga pada pelajaran yang lain 

dan tentunya harus disesuaikan dengan 

materi yang hendak diajarkan. 

d) Merancang perencanaan pembelajaran 

dengan baik, supaya pembelajaran berhasil 

dengan maksimal.  

e) Memfasilitasi guru dengan menyediakan 

alat dan bahan supaya semakin terampil 

dalam mengajar, tidak hanya dengan 

pelajaran pada tema panas dan 

perpindahannya melainkan untuk semua 

tema. 

f) Penerapan model pembelajaran artikulasi 

hendaknya dapat menjadi salah satu upaya 

untuk mengembangkan sekolah kearah 

yang lebih baik. 

g) Menambah pengetahuan karena itu 

menjadi bekal sebagai pendidik dalam 

mengajar. 

h) Lebih memahami model pembelajaran 

artikulasi. 
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